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PERENCANAAN STRUKTUR BETON TULANG HOTEL
“DRACARYS” 13 LANTAI DENGAN“
N p1 KOTA DEPOK [N
B - 2019 & I - 2019

Nama : Juan Ajiwidarta Anwar

NPM : 19110043

Program Studi : Teknik Sipil

Dosen Pembimbing : Andaryati, ST., MT
ABSTRAK

Kota Depok adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. di
bagian selatan dari Kota Jakarta. Perencanaan Hotel Dracarys 13 lantai di kota Depok
termasuk sebuah bisnis yang besar yang menguntungkan bagi para pebisnis di kota
Depok memiliki beberapa wisata yang banyak berbagai macam indahnya, membangun
hotel dekat dengan pusat perhatian orang bisa jadi suatu hal positif sebagai tempat
istirahat masyarakat dari luar kota, dalam kota dengan fasilitas yang terjamin. Hotel

Dracarys 13 lantai direncafiikan dengan ukuran 35 x 27 m, dengan ketinggian 52 m.
— metode |

Gedung Hotel Dracarys
), dikarenakan pendetailannya menghasilkan

struktur yang daktail (|

) yang wajib digunakan di wilayah risiko gempa

tinggi, gedung hotel ini direncanakan dengan desain hubungan ‘lok dan kolom
beserta juga konsei Strong Coloum Weak Beam yaitu kemampl'

B 20% SNI12847 —2019. Beban gempa bangunan
. Mutu

beton = 35 dan . digunakan dalam

perencanaan adalalah balok anak atap tipe 1 (BAA1) = 30/40 cm, balok anak atap tipe

2 (BAA2)=25/40 cm. Dfensi balok anak lantai tipe 3 (BAA3) 25/40 cm, balok anak
lantai tipe 4 (BAA4) 30_ eksterior || N da IR
I interior 40/70 cm. dan dimensi kolom yang digunakan 90/90 cm , 80/80 cm dan
70/70 cm. didapat nilai simpangan horizontal 36,45 mm, lebih kecil dari nilai

simpangan antar izin (Aa) = 100 mm. Hasil dari pendetailan diperoleh bahwan
Hubungan k Kolom (HBK) pada struktur gedung Hotel Dracys telah memenuhi
pcrsyaratanb dimana ¢} > V.=3.696.070,84 N
>2.812.915,27 N untuk hubungan kolom terkekang oleh 4 balok,dan dimana ¢V, = Vy
=2.608.991,18 N = 1.750.486,83 N untuk hubungan kolom terkekang 3 atau 2 balok
Persyaratan Strong Coloumh yang

I dimana SMnc > 1,2 XMnb = 7732,15 kNm > 1981,56 kNm telah memenuhi
persyartan

Kata Kunci : Hotel Dracarys,_

) . Kota Depok




PLANNING OF THE 13-STOREY HOTE gREINFORCED
CONCRETE STRUCTURE "DRACARYS"
I N DEPOK CITY

I SN1 1726 — 2019 & SNI 2847 — 2019

Nama : Juan Ajiwidarta Anwar
NPM : 19110043
Program Studi : Teknik Sipil
Dosen Pembimbing : Andaryati, ST, MT
ABSTRAK
Depok City is a city located Province, _ Planning - 13-

storey Dracarys Hotel in the city of Depok is a big business that is profitable for
business people in the city of Depok has several tours that have many kinds of beauty,
building a hotel close to the center of people's attention can be a positive thing as a
place for people to rest from outside the city, in the city with guaranteed facilities. The

13-storey Dracarys Hjlitel is planned with a size of 35 x 27 m, with a height of 52 m.
The Dracarys Hmeh using | Beoring [
) cthod, because [l details produce a daktail structure (the ability
of a structure to deform inelastic without losing significant strength) which must be
used in areas of high earthquake risk. This hotel building is planned with a beam and
column relationship design along with the Strong Coloum Weak Beam concept
namely the colu bility must be 20% larger than the SNI 2847 — 2019 beam. The
earthquake load building l designed _ earthquake resistance
planning standard for the SNI Building 1726-2019. Concrete quality = 35 MPa, steel
quality fy = 420 MPa and fys = 280 MPa. used in planning are type | roof beams
(BAAT) = 30/40 cm, type 2 roof beams (BAA2) = 25/40 cm. Dimensions of type 3
floor child beams (BAA3) 25/40 cm, type 4 floor child beams (BAA4) 30/40 cm.
Dimensions of the exterior main beam 40/60 cm and interior main beam 40/70 cm.
and the dimensions of the columns used are 90/90 ¢m, 80/80 c¢cm and 70/70 ¢m. The
horizontal deviation value was obtained 36,45 mm, smaller than the deviation between
permits () = 100 mm. The result of the breakdown was obtained that the Column Beam
Relationship (HBK) on the structure of the Dracys Hotel building has met the
requirements in SNI 2847 — 2019 Article 18.8.4.1 where Aaghn = Vu = 3,696,070.84
N=2281291527 N for column relationships constrained by 4 beams, and where ¢Vn
> Vu=2,608991.18 N> 1,750,406.83 N for column relationships constrained by 3 or
2 beams The requirements for Strong Coloum Weak Beam listed in SNI 2847 -2019
Article 18.7.3.2 where ZMnc = 1.2 EMnb = 7732.15 kNm > 1981.56 kNm have met
the requirements

Keywords : Dracarys Hotel, Reinforced Concrete Building Structure, Earthquake
Resistance, Special Moment Bearing Frame System (SRPMK), Depok City
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Kota Depok_ terletak . Provinsi Jawa Barat, _ Kota
Depok [N bogian [

bagian selatan daerah khusus dari

»-106°55°30" | NG
— perbukitan

bergelomban | IEEE—_— e —
kemiringan lerengnya [N persco. NN soloh socu [HENEEN
I wilayah sekitar NS

Dalam perencanaan pembangunan hotel di kota Depok termasuk sebuah bisnis yang

asan metropolitan Jabodetabekpunjur dan berada di

besar yang menguntungkan bagi para pebisnis yang termasuk sebuah usaha jangka lama
begitu juga yaitu kota Depok tersebut yang dipandang dengan perekonomoian berkembang
dengan pesat. Kemudian begitu juga di kota Depok memiliki bebrapa wisata yang banyak
berbagai macam indahnya, membangun hotel dekat dengan pusat perhatian orang bisa jadi

suatu hal positif secbagai tempat istirahat masyarakat dari luar kota, warga negara asing

maupun warga dalam dengan fasilitas yang terjamin.
Indonesia adalah di Indonesia
B cengan NN schonyo ). Sccara geografis

Indonesia terletak di antara

sedangkan posisi geologis Indonesia pada

. opabila ketiga NN tersebut

beraktivitas dapat menyebabkan gempa lempeng bumi atag eempa tektonik, Indonesia juga
termasuk kedalam bagian peta cincin pasifik dapat dilihatah




Java {Sunda

ik

I Cincin Api Pasifik

Terdapat sebuah peristiwa kejadian ada tanggal 23 Januari 2018 pukul 13.35 WIB
terjadi gempa bumi berkekuatan magnitudo 6,1 skala ritcher yang terletak berpusat di Lebak

, Banten. Gempa ini mengakitbatkan bangunan rumah rusak serta perkantoran dan rumah

sakit. Begitupun juga gempa bumi di Cianjur berkekuatan magnjtude 5.6 skala ritcher pada
tanggal 21 November 2022 pukul 12.15 WIB yang lokasi gempb
I - h Jawa Barat,
I tcrscbut teraasa di pemukiman di kota Depok. Gempa tersebut berdampak besar yang
telah mengakibatkan banyaknya korban jiwa dan telah menewaskan sebanyak 162 korban

yang meninggal dunia dan 326 luka-luka akibat gempa Cianjur (Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, 2022).

Berdasarkankan hal tersebut, struktur bangunan bertingkat di Indonesia dirancang
dengan tahan gempa, yang termasuk juga pada kota Depok yang terdapat banyak bangunan
bertingkat ataupun bangunan tinggi harus dirancang berdasarkan prinsip perencanaan tahan
gempa. Bangunan dikatakan tahan gempa dan tetap berdiri kokoh , yaitu ketika bangunan
tersebut dapat menahan gaya dari tanah yang membuatnya bergetar yang mempengaruhi
struktur bangunan tersebut ini bisa berupa gempa bumi ataupun getaran — getaran lainnya.
Bangunan sangat beresiko terhadap faktor-faktor yang berasal dari alam seperti angin, hujan

dan panas matahari, ggmpa bumi, dan lain lain.

_ direncanakan |

I 2019, dalam peraturan tersebut terdapat berbagai =

_ (SRPM), - Ganda ,Sistem - Gedung dan Sistem

dinding penumpu.




Gedung Hotel Dracarys ini didesain 13 lantai di Kota Depok. Untuk bangunan

konstruksi gedung bertingkat, pengaruh risiko gempa harus diperhitungkan, kota Depok,
merupakan kawasan dengan wilayah risiko gempa tinggi, zona 6.

struktur

>

dengan

, untuk - sambungan antara B dan

I sangat penting. Pemilihan metode
B dikarenakan pendetailannya menghasilkan [l vang daktail

) yang wajib
digunakan di wilayah risiko gempa tinggi, zona 5 dan zona 6 (Patrisko,2018). Penmﬁ

tingkatan daerah gempa di Indonesia dapat ditinjau melalui peta kegempaan Indonesia.

I < ion g Peta Persebaran Wilayah Kegempaan di Indonesia pada

tahun 2019 khususnya Kota Depok.

SNI 1726:2019

S'E WFE BFE WOE WO'E WME 1BE WONE NIE UFE USE VBE UNE 25E 1ZFE 0E 120F ZHE BOE IZE 13E N E UNE WIE WIE
Kemrngan (8,  NCEL)
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Gambar 1. 2 Peta Persebaran Gempa Wilayah Indonesia Sumber SNI 1726 — 2019

er

Gambar 1. 3 Peta MCEr (Ss) Kota Depok Sumber SNI 1726 — 2019




—) yang digunakan [l perencanaan
bangunan di intensitas [JJJll tinggi. Perencana Hotel Dracarys 13 lantai
memilih metode

I dengan pertimbangan pendetailnya menghasilkan struktur dengan daktilitias

penuh yang memiliki kemampuan dalam berdeformasi inelastis tanpa kehilangan kekuatan.

Perencanaan gedung hotel ini direncanakan dengan desain hubypgan balok dan kolom
beserta juga konsep strong coloum weak beam yaitu kemampuan“
20% . Dalam perencanakan gedung Hotel Dracarys di Kota Depok 13 lantai

ngan pemodelan struktur bangunan tahan gempa menggunakan menggunakan rangka

metode |I——

ngan

I ity [ beban N <crc2 [ menghasilkan [

- (simpangan antar lantai). Berdasarkan perencanaan gedung Hotel Dracarys 13 lantai
ini dengan meninjau hubungan balok kolom pada struktur dengan menganalis Hubungan
Balok Kolom digunakan untuk menyederhanakan perhitungan gaya dalam struktur
kompleks dengan deformasi yang terjadi pada sambungan-sambungan balok denga kolom

pada struktur.

Keuntungan penggunaan — yaitu, [N tidak

memerlukan [N 2taupun bresing vertikal maupun diagonal sehingga
tidak mengganggu para perencana arsifek dalam membuat perencanaan desain bangunan
(Hamburger, et al. 2009). Banyaknya h
I memberi keuntungap lain pada sistem ini yaitu memiliki kapasitag.yang besar untuk
memencarkan gaya gempa. hh

———) . Cara yang biasa digunakan untuk

membentuk sendi plastis tersebut adalah dengan cara memperlemah bagian balok yang

diharapkan menjadi tempat terjadinya sendi plastis (Strong Column Weak Beam).

— Hotel 13

lantai di Depok dengan intensitas gempa di daerah tersebut cukup tinggi, dengan pemodelan

struktur bangunan tahan gempa menggunakan rangka beton bertulang .Bangunan didesain

4




_. Beserta juga perencanaan - Hotel 13 lantai di Dgpok menggunakaan
peraturan yang mengacu pembebanan PPPURG 1987, diharapkan h

L}

Berikut terdapat penelitian

lebih baik.

B yan g I 2kukan diantaranya sebagai [ :

Tabel 1. 1 Peneliti Terdahulu

penelitian [

Muchammad Subkhan

Nama Ash Shubki,

Utari Khatulistiani.

Fajar Diantos Subhan
Soelarso.

Judul
penelitian

Perencanaan Struktur
Gedung Gpartemen
Permata Intan dengan
Konstruksi Beton
Bertulang Menggunakan
Metode SRPMK di Kota
Yogyakarta

Juan Ajiwidarta Anwar,
Andaryati.

1. Pendesainan  dimensi
kolom dan balok
dengan metode sesuai
SNI2847 —-2013

2. Simpangan gedung

Ing direncanakan

Parameter _
yang '
diteliti

Perencanaan Struktur Beton
Bertulang Hotel *
13 Lantai Dengan

I di Kota Depok
I -
2019 & [ - 2019

carys”

1) Desain [N

rtulang SRPMK dengan
_ D

I dengan peraturan
B

03 2847 2013.

2
o

1=}
a
(=W
=
=

L=}

PPIUG 1983

(1) Perencanaan pendetailan

I dcngan

menggunakan metode
SRPMK sesuai SNI
2847 - 2019

I Dracarys 13 lantai
ng direncanakan

I srevk)




E—

gedung [N (A
=15,354 [ <

(1) Gedung Hotel Dracarys
didapat simpangan (A)
= 29,76, tidak melebihi

simpangan gedung batas dari simpangan
tingkat ijin (Aa) = 61,54 ijin (Aa) = 100 mm
mm.

Kontrol h

Strong column weak _)
beam untuk kuat lentur telah memenuhi
[ sesuai
dengan [INENENNNN
!

2)

I}

kolom telah memenubhi,
momen kolom 1783,07
kNm > 6/5 momen balok
Hasil 1769,44 kNm.

-3
—

i1

dengan

rencana [l  kuat

dengan kapasitakolom
lebih besar 1,2 balok

kapasitas dengan nilai
(beban didapat EMie =
gempa statik dan dinamik) 2.749.111,40 N = ZMxp
dan sudah memenuhi = 2487124,29 N telat
da memenuhi.

syarat  keamanan
kenyamanan gedung
terhadap simpangan,

=

ditinjau [ beberapabedaan

|
I 201 3.
SN11726-2019 dan [l 2847 .
2. Pada penelitian terdahulu untuk pembebanan mengacu pada PPIUG 1983,
sedangkan pada kajian ini mengacu pada PPPURG 1987.
Pada penelitian terdahulu terdapat dimensi bangunan dan jumlah lantai yang berbeda

pada kajian penulis

_

. Gedung Hotel Dracarys [lill akan dibangun

di Kota Depok maka dapat diambil perumusan masalah, sebagai berikut:




1.

Bagaimana pendetailan hubungan pada

Dracarys 13 lantaj_yang direncakanan
—)b 2847-

Bagaimana mengetahui || NN NN yang teriadi [l struktur gedung Hotel
Dracarys 13 lantai yang direncanakan menggunakanb

I (SRPMK) telah 1726 - I
Bagaimana menggunakan prinsip SRPMK,

I struktur gedung Hotel Dracarys 13 lantai di Kota Depok telah memenuhi
persyaratan SNI2847-2019?

—

B asalah _ agar fokus - perencanaan struktur gedung,

maka penulisan ini diberi Batasan masalah sebagai berikut :

1.
2,

Tidak merencanakan perhitungan biaya pembangunan.
Tidak meninjau sistem Mechanica Electical Plumbing (MEP), serta manajemen
konstruksi di lapangan.

Perencana tidak membahas metode pelaksanaan.

| S

— me

canakan gedung sesuai struktur
beton bertulang di Kota Depok dengan menggunakanb

I, penulisan INGHI

Untuk mengetahui apakah pendetailan hubungan balok kolom pada struktur gedung
Hotel Dracarys 13 lantai yang direncanakan menggunakan SRPMK telah memenuhi

persyaratan dalam SNI 2847.2019.

Untuk mengetahui Apakah
[ ] Dracarys 13 lantai yang direncanakan menggunakan

I cloh [N syoroc N 1726 - L.
Untuk_mengetahui apakah pendetailan SCWB pada struktur gedung Hotel Dracarys 13
lantai menggunakan - telah _ persyaratan _

—-2019.




dengan berjudul [N Hotel Dracarys
Beton Bertulang 13 Lantai ) di

Kota Depok [N

1. Dapat memberikan pengatahuan tentang informasi mengenai bagaimana cara
perencanaan metode [

-
2. Dapat digunakan sebagai acuan refrensi untuk para akademis yang khususnya dih




N Bangypan NN
Merencanakan suamu tahan

I ccdung

gempa yang begitu kuat.

g
=3
o
o]
5
i
o
9]
0,
=]
B
=
Q=
=
=1

struktur

pada [ (Dipohusodo, 1994).

Dalam gedung dengan

L

2.2 Wilayah Gempa
Berdasarkan wilayah gempa pada perencanaan ini peta MCEr tahun 2019 menunjukan

parameter setiap wilayah di Indonesia berbeda beda pada tiap kota maupun koordinat. Peta

MCEp juga menunjukan parameter S; yaitu icepatan batuan pendek. Pada peta wilayah

Indonesia menurut SNI 1726:2019 dengan so

I | . indonesia dibagi menjadi 6 wilayah gempa. Wilayah zona | yaitu merupakan
dengan tingkat zona paling rendah , begitupun juga zona 6 merupakan dengan wilayah

tingkat zona yang paling tinggi.
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































SVIMMQUL7XI DVSNKIU-XDQ5  &RS\ SG

25,*,1$/,7<5(3257

6,0 ,/$5,7<,1" (; ,17(51(76285&(6 38% ,&$7,216 678" (17 3$3(56

35,0 $5<6285&(6

HHSRMWRU XZ NV DF IG
» QMUHNERXUAH

UHSRMWRY W DF IG
 QMLH/BRXUFH

6XEP IMWMG VR 8 QLYHUAVV 9XQJ + DWD

6\VGHANB DSHU

HSUQW XP P DFIG
, QMUOHNERXUAH
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UIHSRVWRU XP P DWDF IG
, QMUOHVERXUAH

UHSRMMRY XQEDULDF IG
 QMLLHNERXUH

6XEP WMG VR MWAD
6VMGH\B DSHU
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